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ABSTRAK 

FARAH KAMALIA SOEBROTO, “Dinamika Berbusana Mahasiswi 

Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga: Preferensi Fashion 

style melalui Media Sosial TikTok”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berkembangnya tren fashion Muslimah di 

media sosial, khususnya TikTok, yang memengaruhi preferensi berpakaian 

mahasiswi Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta angkatan 2022. Fenomena ini menunjukkan adanya dinamika antara 

perkembangan budaya digital dengan nilai-nilai ajaran Islam tentang akhlak 

berpakaian. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan preferensi fashion 

style mahasiswi Program Studi PAI angkatan 2022 yang dipengaruhi oleh TikTok; 

(2) Menganalisis faktor yang melatarbelakangi preferensi fashion style tersebut; dan 

(3) Menganalisis peran nilai akhlak berpakaian terhadap preferensi fashion style 

mahasiswi Prodi Studi Pendidikan Agama Islam.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi terhadap mahasiswi PAI angkatan 2022 yang aktif 

menggunakan TikTok sebagai referensi fashion style. Analisis data dilakukan 

melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan 

menggunakan teknik triangulasi untuk menjamin keabsahan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok berperan signifikan dalam 

membentuk referensi fashion mahasiswi, namun tetap mempertimbangkan batasan 

syariat Islam. Dalam perspektif PAI, fenomena ini menunjukkan adanya proses 

internalisasi nilai akhlak berpakaian, di mana mahasiswi mampu melakukan seleksi 

dan penyesuaian terhadap tren yang berkembang. Dengan demikian, media sosial 

tidak semata-mata menjadi faktor yang mengikis nilai keislaman, tetapi juga dapat 

menjadi ruang pembentukan identitas religius yang adaptif dan kontekstual. 

 

Kata Kunci: Fashion Style, TikTok, Mahasiswi PAI, Nilai Akhlak Berpakaian, 

Pendidikan Agama Islam. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi digital pada era globalisasi telah membawa 

perubahan signifikan dalam cara masyarakat mengakses dan mengonsumsi 

informasi, khususnya pada Generasi Z. Generasi ini dikenal sebagai generasi yang 

memiliki kedekatan tinggi dengan media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Media 

sosial tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai 

sumber hiburan, informasi, dan referensi gaya hidup. Hasil penelitian Palley pada 

tahun 2012 dalam Turner pada tahun 2015 menunjukkan bahwa 60% Generasi Z 

memulai kehidupan sosialnya secara online, 50% lebih memilih berkomunikasi 

secara daring dibandingkan secara langsung, dan 70% merasa lebih nyaman 

berinteraksi melalui media online1. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk pola pikir dan perilaku 

generasi tersebut. 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan internet dan perangkat digital, 

media sosial berkembang menjadi ruang utama dalam penyebaran informasi dan 

pembentukan tren. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana interaksi, 

tetapi juga sebagai media promosi, edukasi, dan representasi gaya hidup.2 Dalam 

konteks ini, berbagai platform digital berperan aktif dalam memengaruhi preferensi 

 
1 A. Turner, "Generation Z: Technology and Social Interest,” J. Individ. Psychol., vol. 71, 

no. 2, pp., vol. 71, no. 2, hlm. (2015, t.t.). 
2 Sabila Qotrunnada., Dampak Penggunaan TikTok Terhadap Gaya Berpakaian Remaja 

(Studi Pada Siswi MAN 1 Model Banda Aceh) (Doctoral dissertation, UIN Ar-raniry)., (MAN 1 

Model Banda Aceh), 2024, hlm 3. 
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individu, termasuk dalam bidang fashion. Di antara berbagai platform yang ada, 

TikTok muncul sebagai salah satu media sosial yang paling dominan di kalangan 

Generasi Z. Keunggulan algoritma TikTok yang mampu menyajikan konten secara 

cepat dan personal melalui video singkat menjadikannya efektif dalam 

menyebarkan tren secara luas dan masif. Hal ini menyebabkan TikTok menjadi 

pusat perkembangan tren fashion, termasuk fashion Muslimah yang banyak diikuti 

oleh remaja dan mahasiswi. 

Kemajuan teknologi yang mengiringi perkembangan dunia mendorong 

individu untuk mengikuti perkembangan zaman.3 Di antara beragam platform yang 

tersedia, TikTok muncul sebagai media sosial paling dominan bagi Generasi Z 

karena kemampuannya menyebarkan tren secara cepat melalui algoritma video 

singkat yang sangat aktif. TikTok adalah salah satu platform media sosial yang 

paling populer di kalangan generasi Z, berkat algoritmanya yang aktif, penampilan 

konten yang singkat, dan kemampuannya untuk dengan cepat menampilkan tren4. 

Hal ini menyebabkan TikTok menjadi pusat perkembangan tren fashion, termasuk 

fashion Muslimah yang banyak diikuti oleh remaja dan mahasiswi. 

Seiring berkembangnya zaman model pakaian Muslimah semakin beragam. 

Bagi anak muda saat ini, fashion menjadi salah satu aspek gaya hidup yang paling 

berpengaruh.5 Pesatnya arus informasi di TikTok saat ini menjadikan fashion salah 

satu aspek gaya hidup yang paling berpengaruh, terutama melalui arus informasi di 

 
3 Ngafifi M, "Kemajuan teknologi dan pola hidup manusia dalam perspektif sosial budaya". 

Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi,” 2(1), ((2014),), t.t., hlm 33-47. 
4 “We Are Social & Hootsuite. Digital Report 2023. London: We Are Social.,” 2023. 
5 Ayyah R H. R. A. N. & Murniningsih, , “Pengaruh gaya hidup halal dan self-identity 

terhadap halal fashiondi Indonesia". In UMMagelang Conference Series.,” t.t., hlm 537-546. 
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TikTok yang membentuk standar estetika dan cara berpakaian anak muda. Namun, 

tren tersebut kerap menimbulkan tegangan nilai karena keinginan tampil modis 

sering berbenturan dengan prinsip syariat. Mereka yang memakainya tidak 

menyadari atau terkesan tidak peduli bahwa apa yang mereka kenakan membentuk 

lekuk tubuh mereka, bahkan memperlihatkan aurat mereka.6  

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa TikTok memiliki 

pengaruh kuat terhadap fashion berpakaian. Penelitian Skripsi yang ditulis oleh 

Salsabila pada tahun 2024 menemukan bahwa remaja di MAN 1 Model Banda 

Aceh banyak meniru tren fashion yang viral di TikTok7, seperti model hijab dan 

fashion outfit tertentu, dengan dampak positif berupa meningkatnya kreativitas, 

yang berdampak pada meningkatnya kreativitas, namun juga memunculkan gaya 

berpakaian yang kurang sesuai dengan norma kesopanan. Temuan serupa juga 

ditunjukkan dalam penelitian skripsi yang ditulis oleh Ilyas pada tahun 2024 yang 

menyatakan bahwa TikTok memengaruhi tren berpakaian muslimah mahasiswi 

melalui konten yang menarik dan cepat viral, sehingga diperlukan pendampingan 

agar fashion berpakaian tetap sesuai dengan nilai-nilai Islami.8 Konten TikTok yang 

menarik dan cepat menyebarkan tren memengaruhi fashion remaja, baik secara 

positif maupun negatif, sehingga memerlukan pendampingan agar tetap sesuai nilai 

Islami, meskipun sebagian besar penelitian masih bersifat umum. 

 
6 Yayuh Khufibasyaris and Hendi Suhendi, “Pengaruh Tren Hijab Fashion Di Media Sosial 

Tiktok Terhadap Cara Berpakaian Islami Mahasiswi Unisba Fakultas Dakwah Angkatan 2019,’ 

HIKMAH : Jurnal Dakwah Dan Sosial.” (2024), https://doi.org/10.29313/hikmah.v4i1.3361,. 
7 Qotrunnada., Dampak Penggunaan TikTok Terhadap Gaya Berpakaian Remaja (Studi 

Pada Siswi MAN 1 Model Banda Aceh)(Doctoral dissertation, UIN Ar-raniry). 
8 Ilyas, V., Dampak Penggunaan Aplikasi TikTok Terhadap Tren Berpakaian Muslimah 

Mahasiswi FUAD IAIN Parepare (Doctoral dissertation, IAIN Parepare)., 2024. 
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Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam (PAI), fenomena ini menjadi 

sangat relevan karena PAI tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga 

pada pembentukan karakter, akhlak, dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk dalam berpakaian. Mahasiswi PAI diharapkan memiliki pemahaman yang 

komprehensif terkait batasan aurat, prinsip kesopanan, serta nilai haya’ (malu) 

sebagai bagian dari ajaran Islam.9 Dengan demikian, keberadaan media sosial 

seperti TikTok menjadi tantangan sekaligus peluang dalam membentuk kesadaran 

berbusana yang sesuai dengan syariat.10 

Di sinilah letak urgensi penelitian ini, terutama setelah survei awal peneliti 

menunjukkan bahwa mahasiswi PAI angkatan 2022 mengakses TikTok 1–4 jam 

per hari dan menjadikan konten outfit Muslimah sebagai salah satu tontonan utama 

mereka11. Hal ini mengindikasikan bahwa preferensi fashion style mahasiswi PAI 

bukan hanya fenomena sosial biasa, tetapi juga fenomena akademik dan 

keagamaan, karena berhubungan erat dengan peran nilai-nilai PAI menyaring tren 

fashion modern yang berkembang cepat di TikTok. 

Namun demikian, kajian tentang pengaruh media sosial terhadap fashion 

masih bersifat umum dan belum banyak mengkaji secara spesifik bagaimana 

mahasiswi PAI memaknai tren TikTok dalam kerangka nilai keislaman. Sedangkan, 

mahasiswi PAI memiliki karakteristik unik karena berada di antara intensitas 

penggunaan media sosial dan pemahaman agama yang lebih mendalam. Di sisi lain, 

 
9 Al-Qaradawi, Yusuf. Norma dan Etika Berpakaian dalam Islam. Jakarta: Gema Insani, 

(2019). 
10 Rahmah, F., “Pemanfaatan Media Sosial Instagram sebagai Sarana Belajar Fikih 

Kewanitaan.,” Jurnal Studi Islam 4, no. 2 (2023). 
11 “Hasil Survei Penelitian Awal "Relevansi PAI dalam Tren Fashion TikTok Muslimah", 

Google Form, November,” 2025. 
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banyak mahasiswi beranggapan bahwa TikTok bisa menjadi media dakwah dan 

edukasi tentang fashion muslimah yang sesuai syariat.12 Banyak kreator muslimah 

menggabungkan fashion modern dengan nilai Islami sehingga memberi inspirasi 

positif bagi generasi muda13. Namun, kemudahan akses tren juga menimbulkan 

tantangan, seperti munculnya sikap fomo (fear of missing out), perilaku konsumtif, 

hingga kurang kritis dalam menyaring konten yang tidak sejalan dengan nilai-nilai 

Islam.14 

Penelitian tentang pengaruh media sosial terhadap gaya hidup telah banyak 

dilakukan, namun kajian yang secara khusus menyoroti preferensi fashion 

mahasiswi PAI di era TikTok masih terbatas. Studi sebelumnya cenderung berfokus 

pada pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran fikih, dakwah, atau perilaku 

keagamaan secara umum. Aspek spesifik mengenai preferensi fashion muslimah di 

kalangan mahasiswi PAI di era digital belum banyak dikaji.15 Oleh karena itu, 

terdapat kesenjangan penelitian terkait pembentukan preferensi fashion melalui 

TikTok serta upaya menyeimbangkannya dengan nilai-nilai PAI. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi ilmiah dalam memahami relasi antara media 

sosial, preferensi fashion, dan internalisasi nilai keislaman pada mahasiswi PAI. 

  

 
12 Khansa, Shazrin Daniyah & Kinkin Yuliaty Subarsa Putri., “Pengaruh Sosial Media 

TikTok terhadap Gaya Hidup Remaja.” Ekspresi dan Persepsi: Jurnal Ilmu Komunikasi., Vol. 5, 

No. 1, (2022). 
13 Evita, Nabilah., “Pengaruh Media Sosial terhadap Perilaku Remaja di Era Digital.,” 

Jurnal Komunikasi Digital 5, no. 1 (2023). 
14 Jain, A., “Digital Lifestyle and the Rise of FOMO Behavior Among Gen Z.,” Journal of 

Youth Culture Studies 12, no. 4 (2024). 
15 Azizah Siti Nur., “Pemanfaatan Whatsapp sebagai Media Pembelajaran Fikih.,” Jurnal 

Pendidikan Islam 9, no. 1 (2021). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana preferensi Fashion style Mahasiswi Program Studi Pendidikan 

Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Melalui Media Sosial TikTok? 

2. Apa faktor-faktor yang melatarbelakangi preferensi fashion style Mahasiswi 

Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

3. Bagaimana Peran nilai akhlak berpakaian terhadap preferensi fashion style 

Mahasiswi Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penenelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan hendak dicapai melalui 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan preferensi fashion style Mahasiswi Program Studi PAI 

angkatan 2022 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang dipengaruhi oleh TikTok  

2. Menganalisis faktor-faktor yang melatarbelakangi preferensi fashion style 

Mahasiswi Program Studi PAI angkatan 2022 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Menganalisis peran nilai akhlak berpakaian terhadap preferensi fashion style 

Mahasiswi Program Studi PAI angkatan 2022 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, di antaranya yakni: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis yang luas dan dapat memberikan wawasan 

baru di berbagai bidang pendidikan agama Islam. Penelitian ini berpotensi 

memperkaya literatur mengenai pengaruh media sosial terhadap kehidupan sehari-

hari, khususnya terkait dengan fashion Muslimah, serta peran pendidikan agama 

Islam dalam memberikan panduan yang relevan di era digital. 

Selain itu, diharapkan penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi positif 

dalam memperkuat peran pendidikan agama Islam di era digital. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang dampak media sosial terhadap perilaku remaja 

Muslimah, pendidikan agama Islam dapat beradaptasi dan memberikan panduan 

yang lebih relevan, sehingga mahasiswi dan generasi muda dapat menggunakan 

media sosial secara bijak dan sesuai dengan nilai-nilai agama. 

Secara lebih luas, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya, serta mendukung pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan 

pemahaman tentang media sosial dan nilai-nilai agama Islam untuk menciptakan 

generasi yang lebih cerdas dalam menyikapi pengaruh media sosial dalam 

kehidupan mereka. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Universitas 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan penting bagi sekolah atau 

universitas, terutama dalam mengembangkan kurikulum yang lebih relevan 

dengan perkembangan teknologi dan media sosial. Integrasi materi yang 

membahas pengaruh media sosial terhadap fashion style remaja saat ini dapat 

memperkaya pembelajaran tentang etika, identitas, dan Pendidikan agama islam. 

Di sisi lain dalam peningkatan Pendidikan digital sekolah atau universitas 

dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk merancang program atau 

workshop yang membekali mahasiswi dengan keterampilan untuk menggunakan 

media sosial secara bijak, serta menyaring informasi yang sesuai dengan nilai – 

nilai agama. 

b. Bagi Mahasiswi Pendidikan Agama Islam 

Penelitian ini dapat membantu mahasiswi lebih aktif menggunakan TikTok 

dan memahami dampak dari konten yang mereka konsumsi dan bagikan. 

Sehingga mereka dapat lebih bijaksana dalam memilih konten fashion yang 

sesuai dengan prinsip agama islam. Penelitian ini memberikan panduan tentang 

bagaimana menggabungkan tren global dengan nilai – nilai Islam dalam 

kehidupan sehari – hari. 

Mahasiswi diharapkan dapat menjadi lebih kritis dalam menanggapi tren 

atau budaya yang ada di TikTok, sehingga mereka tidak hanya mengikuti tren 

tanpa memperhatikan kesesuaian dengan ajaran agama. 
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E. Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan, terutama 

dalam hal cakupan dan ruang lingkup subjek yang diteliti. Fokus utama penelitian 

adalah preferensi fashion style Mahasiswi di Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga melalui media sosial TikTok. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh tidak 

dapat digeneralisasi untuk seluruh remaja Muslimah di Indonesia atau dunia, karena 

terdapat perbedaan konteks budaya, sosial, dan agama yang mempengaruhi fashion 

berpakaian remaja Mahasiswi di tempat lain. Penelitian ini hanya melibatkan 

mahasiswi dari satu universitas, yang tentunya tidak mewakili populasi yang lebih 

luas. 

Batasan lainnya terletak pada pendekatan yang digunakan dalam pengumpulan 

data. Penelitian ini lebih mengandalkan metode kualitatif jenis fenomenologi guna 

mengeksplorasi pengalaman subjektif serta makna mendalam di balik perilaku 

berbusana mahasiswi PAI. Meskipun pendekatan ini memberikan wawasan 

mendalam mengenai persepsi dan pengalaman individu, namun data yang diperoleh 

bersifat subjektif dan terbatas pada pandangan peserta penelitian. Hal ini bisa 

menyebabkan hasil penelitian kurang dapat digeneralisasi untuk populasi yang 

lebih besar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penulisan dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

Preferensi fashion style mahasiswi UIN Sunan Kalijaga melalui media sosial 

TikTok dan relevansinya dalam Pendidikan Agama Islam, dapat diperoleh 

kesimpulan, sebagai berikut:  

1. Preferensi gaya yang paling dominan meliputi gaya Clean Girl, 

Monochrome, Abaya Style, dan Minimalist Modest yang mencerminkan 

karakteristik modest fashion. Meskipun mengadopsi tren global, mahasiswi 

secara konsisten tetap mempertahankan kriteria syariat seperti pakaian yang 

longgar, tidak transparan, dan tidak memperlihatkan lekuk tubuh sesuai 

dengan prinsip libas dalam Islam, sehingga gaya yang dihasilkan tetap 

adaptif namun tetap berada dalam koridor kesopanan. 

2. Pilihan fashion tersebut dipengaruhi oleh interaksi dinamis antara faktor 

eksternal dan internal mahasiswi. Faktor eksternal dipicu oleh kekuatan 

algoritma For You Page (FYP) TikTok, pengaruh figur influencer, serta 

adanya validasi sosial dari lingkungan pertemanan, keluarga, hingga 

pasangan. Sementara itu, faktor internal yang paling krusial adalah 

kesadaran akan identitas diri sebagai calon pendidik agama dan kepatuhan 

terhadap norma kampus UIN Sunan Kalijaga, yang mendorong mahasiswi 

untuk tidak sekadar meniru tren secara pasif, melainkan melakukan navigasi 

kritis dan seleksi adaptif terhadap setiap arus informasi digital yang mereka 

konsumsi. 
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3. Peran Nilai Akhlak Berpakaian yang dimana menjadi “kompas etis” yang 

membimbing mahasiswi dalam melakukan negosiasi etis terhadap tren 

digital. Peran nilai akhlak ini memungkinkan mahasiswi untuk tidak sekadar 

menjadi konsumen pasif, melainkan subjek yang kritis dan reflektif; mereka 

mampu memodifikasi tren TikTok agar tetap selaras dengan identitas 

Muslimah yang bersahaja serta menghindari perilaku tabarruj (berlebihan) 

dan riya’. Dengan demikian, fashion bagi mahasiswi PAI bertransformasi 

menjadi media dakwah visual yang membuktikan bahwa ketaatan syariat 

dapat bersinergi secara harmonis dengan estetika modern di era digital 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, penulis 

ingin memberikan beberapa saran kepada pihak-pihak terkait agar nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam tetap relevan dan mampu menjadi filter etis di tengah 

dinamisnya tren fashion digital: 

1. Bagi Institusi dan Dosen Pendidikan Agama Islam 

Program Studi PAI dan para dosen diharapkan tidak hanya fokus pada 

penyampaian materi hukum Islam secara tekstual, tetapi juga mulai 

menyentuh aspek literasi digital dan estetika muslimah. Dosen dapat 

mengintegrasikan diskusi mengenai etika berbusana di ruang publik digital 

ke dalam proses perkuliahan. Mengingat mahasiswi PAI adalah calon 

pendidik, pendekatan yang bersifat edukatif dan dialogis mengenai tren 

fashion kontemporer (seperti tabarruj vs estetika) akan jauh lebih efektif 
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dalam membentuk kesadaran reflektif dibandingkan sekadar memberlakukan 

larangan formal yang kaku 

2. Bagi Mahasiswi Pendidikan Agama Islam 

Mahasiswi diharapkan terus mengasah nalar kritis dalam mengonsumsi 

konten fashion di TikTok. Sebagai subjek yang cerdas, mahasiswi hendaknya 

mampu mempertahankan "Citra Diri" yang telah terbentuk melalui nilai-

nilai PAI, sehingga tetap bisa tampil modis tanpa harus kehilangan identitas 

religiusnya. Penting bagi mahasiswi untuk menyadari bahwa setiap pilihan 

busana yang ditampilkan di ruang publik digital merupakan bentuk dakwah 

visual yang mencerminkan martabat seorang Muslimah terpelajar. 

3. Bagi Pengguna Media Sosial dan Pembaca 

Bagi masyarakat umum dan pembaca, diharapkan hasil penelitian ini 

menjadi referensi bahwa mengikuti tren digital tidak selamanya berdampak 

negatif terhadap ketaatan beragama. Pembaca dapat melihat fenomena ini 

sebagai bentuk adaptasi nilai agama di era modern. Diharapkan pembaca 

mampu memetik nilai positif mengenai pentingnya moderasi dalam 

berbusana, yaitu mencari titik keseimbangan antara memenuhi kebutuhan 

estetika zaman dengan tetap menjaga kehormatan diri sesuai tuntunan syariat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada lingkup satu angkatan di Program Studi 

PAI UIN Sunan Kalijaga. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan berbagai program studi 

lain atau universitas yang berbeda latar belakang budaya untuk melihat 
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perbandingan preferensi fashion. Selain itu, Mengingat penelitian ini 

bertumpu pada pendekatan kualitatif jenis fenomenologi yang bersifat 

subjektif dan interpretatif, peneliti selanjutnya didorong untuk menerapkan 

metode penelitian yang lebih beragam, seperti pendekatan kuantitatif atau 

metode penelitian kombinasi (mixed methods).  

Penggunaan instrumen kuantitatif melalui survei skala besar sangat 

disarankan agar peneliti dapat melakukan generalisasi data pada populasi 

yang lebih luas serta menguji secara statistik tingkat korelasi antara paparan 

konten TikTok dengan perubahan gaya berbusana mahasiswi. 

Kemudian, peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi pengaruh algoritma 

TikTok secara lebih mendalam terhadap perubahan perilaku belanja 

(consumptive behavior) mahasiswi muslimah, agar diperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif dari sudut pandang ekonomi syariah maupun 

psikologi pendidikan. 
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